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ABSTRACT

This research was conducted in February — April, on Jalan Young Green Arrow Gg. District Deliberation Harbor field.
The aim of this research is to look at the interaction of the influence of various bed heights and the provision of
rhizobium on the growth and yield of peanut plants. This method uses a Randomized Block Design with bed factors
consisting of T1:20cm, T2:30cm, and T3:4ocm Rhizobium factors RO:Oml/Liter of water, R1:5ml/Liter of water,
R3:10ml/Liter of water. The parameters observed are plant height , number of branches, number of pods, pod weight
per plant, pod weight per plot, dry weight per plot and weight of 100 seeds. Rhizobium treatment had a significant effect

on plant height and number of branches at 4 WAP. and the best treatment T3R2 (40 cm and 10 ml/liter of water) had no
significant effect on all parameters.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Medan Labuhan Sumatera Utara pada bulan Februari sampai
dengan bulan Mei 2024. Tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh berbagai tinggi bedengan dan
pemberian rhizobium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan Faktor bedengan terdiri dari T1:20 cm,
T2:30 cm, dan T3:40 cm. Faktor Rhizobium RO:Oml/Liter air, R1:5ml/Liter air, R3:10ml/Liter air.
Parameter yang diamati tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, berat polong per tanaman, berat
polong per plot, berat kering per plot dan berat 100 biji. Perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata
terhadap Jumlah cabang. Perlakuan Rhizobium berpengaruh nyata terhadap Tinggi tanaman dan Jumlah

cabang 4 MST. dan dan perlakuan terbaik T3R2 (40 cm dan 10ml/liter air) nteraksi tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter.

Kata kunci: Kacang Tanah, Tinggi Bedengan, Rhizobium.



PENDAHULUAN

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) berasal dari Benua Amerika, diperkirakan dari lereng
pegunungan Andes, di negara-negara Bolivia, Peru dan Brizillia sekarang. Tanaman kacang tanah
mulai ditanam di Indonesia diperkirakan sejak lahir abad XV. Rumphius, seseorang penjajah Belanda,
telah menemukan kacang tanah di Maluku pada tahun 1640 (Sumarno, 2015).

Kandungan gizi yang dimiliki pada kacang tanah yaitu lesitin, vitamin B kompleks, posfor,
protein, kalsium, kolin, lemak, zat besi, vitamin A, vitamin K dan vitamin E (Rahmiana, 2012).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), produksi kacang tanah di Sumatera Utara masih
mengalami fluktuasi setiap tahunnya mulai dari tahun 2018 sampai tahun 2022. Pada tahun 2018,
produksi kacang tanah di Sumatera Utara sebesar 4.321,22 ton/tahun dan Pada tahun 2020, produksi
kacang tanah kembali mengalami peningkatan menjadi 5.738,3 ton/tahun, namun tahun 2021 produksi
kacang tanah mengalami penurunan menjadi 5.485 ton/tahun (BPS, 2022).

Belum optimumnya produksi kacang tanah adalah, kurang mengetahui cara budidaya yang
benar dan kurangnya penggunaan teknologi yang mendukung budidaya kacang tanah. Bedengan
sangat perlu di perhatikan agar unsur hara terjaga dengan baik dan tidak hilang tergerus oleh hujan
dan umumnya para petani membuat bedengan selebar 70 — 120 cm dan tinggi 20 — 30 (Kurnia et al,
2000).

Tanah pada tinggi bedengan 20 cm cenderung lebih lembab karena rendah jika dibandingankan
dengan tinggi bedengan 40 cm. peningkatan aktivitas mikroorganisme pun lebih baik. (Onwuka dan
mang, 2018).

Bedengan yang ditinggikan mendorong tanah basah untuk mongering lebih cepat dan dapat
mencegah genangan air pasa akar tanaman.Osman (2013).bedengan yang dibuat panjang searah
lerengan memperbesar erosi dan penghanyutanhara karena pengisian saat hujan yang akan
menurunkan kesuburan dan produktiitas tanahnya (kurnia et al.)

Faktor lain yang perlu diperhatikan setelah membuat bedengan adalah yaitu menjaga
kandungan hara agar tanaman tidak kekurangan unsur hara yang akan berdampak pada pertumbuhan,
perkembangan dan hasil pada tanaman kacang tanah, peran perbaikan lingkungan juga harus di
perhatikan agar menjaga kualitas tanah agar tidak berpengaruh pada lingkungan sekitar. (Prasetiaswati
dan Radjit, 2012).

Penggunaan Rhizobium merupakan salah satu teknologi budidaya yang ramah lingkungan dan
merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan Nitrogen terhadap tanaman kacang tanah,
sehingga dapat mengurangi dalam penggunaan bahan kimia. (Purwaningsih, 2015; Sari dkk., 2015).

Bakteri Rhizobium ialah bakteri yang dapat bersimbiosis dengan tanaman legume, dapat
membentuk bintil akar dan menambat nitrogen dari udara sehingga mampu mencukupi kebutuhan
nitrogen tanaman sekurang-kurangnya sebesar 75%. Rhizobium sp yang menginfeksi perakaran
tanaman

Membentuk bintil akar sebagai tempat tinggal dalam melaksanakan proses penambatan N dan
dalam hidupnya bakteri mendapatkan nutrisi dan energi dan dalam hidupnya bakteri mendapatkan
nutrisi dan energi dari hasil metabolisme tanaman (Suharjo dan Joko, 2009). Menurut penelitian
hendriyanto, dkk (2017) menunjukan bahwa inokulasi Rhizobium menunjukan pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah bintil akar.perlakuan (5gr/kg)memberikan hasil yang tertinggi untuk
jumlah bintil akar.

Berdasarkan uraian diatas saya memilih Penilitian dengan judul Pengaruh berbagai tinggi
bedengan dan pemberian rhizobium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis
Hypogeae) dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat .

TINJAUAN PUSTAKA
Sismatika dan Morfologi Tanaman Kacang Tanah.

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah tanaman leguminoceae yang sudah dikenal dan
dibudidayakan di Indonesia dan salah satu jenis kacang kacangan yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. (Fachruddin, 2000). Sebagai bahan industri, kacang tanah dapat dibuat keju,
mentega, sabun, dan minyak. Daun kacang tanah dapat digunakan untuk pakan ternak dan pupuk. Hasil
sampingan dari pembuatan minyak, berupa bungkil, dapat dijadikan oncom dengan bantuan fermentasi
jamur (Soedjono, 2006).



Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah dapat tumbuh pada 40 °LU — 40 °LS pada daerah tropis dan sub tropis.
Ketiggian tempat yang baik untuk tanaman kacang tanah yaitu di anatar 0,5 — 500 m dpl. jenis tanah
lempung berpasir, liat berpasir atau lempung liat berpasir sangat cocok untuk tanaman kacang tanah.
Menurut Rahmianna, dkk (2015). Kemasaman tanah yang cocok untuk kacang tanah adalah ph 6,5 - Ph
7,0. Kacang tanah dapat tumbuh di berbagai macam tanah yang dapat menyerap air dengan baik dan
mengalirkan kembali dengan lancar.

Struktur tanah yang remah dari tanah lapisan atas dapat mempersubur pertumbuhan dan
mempermudah pembentukan polong. (Suprapto, 2006).

Suhu optimum untuk pertumbuhan kacang tanah adalah 30 °C dan pertumbuhan akan terhambat
pada 15 °C. Kacang tanah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh. (Adiguna, 2016).
Curah hujan yang baik untuk pertumbuhan kacang tanah antara 800-1.300 mm/tahun. Suhu udara
sekitar 28-32 °C. Kelembaban udara berkisar 65-75%. Penyinaran Matahari penuh dibutuhkan terutama
untuk kesuburan daun (Dewi, 2012). Adanya keterbatasan cahaya matahari akibat naungan atau
halangan dan atau awan lebih dari 30% akan menurunkan hasil kacang tanah karena cahaya
mempengaruhi fotosintesis dan respirasi (Adiguna, 2016).

Pengaruh Tinggi Bedengan

Pembuatan bedengan pada lahan kacang tanah diperlukan untuk mengatur banyaknya air yang
dialirkan pada irigasi permukaan pada lahan. Ketinggian bedengan akan mempengaruhi banyaknya air
yang dapat diberikan pada tanaman kacang tanah. Pembuatan bedengan pada lahan kacang tanah
diperlukan untuk mengatur banyaknya air yang dialirkan pada irigasi permukaan pada lahan.
Ketinggian bedengan akan mempengaruhi banyaknya air yang dapat diberikan pada tanaman kacang
tanah. Tingginya bedengan akan mempengaruhi kadar air tanah, kadar air tanah pada bedengan yang
rendah lebih tinggi daripda kadar air bedengan yang rendah lebih tinggi dari pada kadar air bedengan
yang lebih tinggi.

Kadar air tanah yang terlalu tinggi akan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi rendah
dan hasil tanaman juga tidak maksimal. Tinggi bedengan akan mempengaruhi suhu tanah dan
kelembaban pada tanah pada saat setelah terjadi hujan maupun setelah dilakukan pengairan pada lahan
budidaya. Suhu tanah juga mempengaruhi penyimpanan air tanah, transmisi dan ketersediaan untuk
tanaman (Onwuka dan Mang, 2018).

Rhizobium sp.

Faktor lain yang perlu diperhatikan setelah membuat bedengan adalah yaitu menjaga kandungan
hara agar tanaman tidak kekurangan unsur hara yang akan berdampak pada pertumbuhan,
perkembangan dan hasil pada tanaman kacang tanah, peran perbaikan lingkungan juga harus di
perhatikan agar menjaga kualitas tanah agar tidak perbengaruh pada lingkungan sekitar. (Prasetiaswati
dan Radjit, 2012).

Rhizobium merupakan kelompok bakteri yang bersimbiosis dengan tanaman leguminoseae yang
mampu menambat N2 yang melimpah di udara, hasil tambatannya dapat digunakan untuk pertumbuhan
tanaman. Penggunaan Rhizobium merupakan salah satu teknologi budidaya yang ramah lingkungan

Rhizobium merupakan kelompok bakteri yang bersimbiosis dengan tanaman leguminoseae yang
mampu menambat N2 yang melimpah di udara, hasil tambatannya dapat digunakan untuk pertumbuhan
tanaman. Penggunaan Rhizobium merupakan salah satu teknologi budidaya yang ramah lingkungan
dan merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan Nitrogen terhadap tanaman kacang
tanah, sehingga dapat mengurangi dalam penggunaan bahan kimia. Rhizobium merupakan mikroba
yang bersifat heterotrof dan tumbuh baik pada temperatur 25 °C sampai 30 °C. (Purwaningsih, 2015;
Sari et al., 2015).

METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini di laksanakaan di Kec. Medan labuhan.Sumatera Utara ketinggian 37,5 mdpl
dimulai pada bulan Februari sama dengan April 2024.



Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih kacang tanah, bakteri Rhizobium sp, tanah topsoil, kayu,
triplek, paku, bawang putih, deterjen cair, dan pupuk hayati. Alat yang digunakan yaitu gembor, plank
perlakuan, tali, paranet, cangkul, gergaji, paku, martil, bambu, spidol, pulpen dan alat penyemprotan.

Model Rancangan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor
perlakuan :
Faktor Tinggi Bedengan terdiri dari 3 taraf yaitu
T1:20 CM
T,:30CM
T3:40CM
Faktor pemberian Rhizobium sp terdiri dari 3 taraf yaitu
Ro : 0 gram/kg
R1: 5 gram/kg
R2 : 10 gram/kg
Sehingga di peroleh 9 kombinasi perlakuan antara lain :

TiRoe T2R0  TzRo
T:R1 TR T3R:

TR, TR» T3R:

Jumlah Ulangan : 3 Ulangan
Jumlah Plot Per Ulangan : 9 Plot

Jumlah Tanaman Per Plot : 15 Tanaman
Jumlah Sampel Per Plot : 3 Tanaman
Jumlah Plot Penelitian : 27 Plot
Jumlah Tanaman Keseluruhan : 405 Tanaman
Jumlah Tanaman Sampel Seluruhnya : 81 Tanaman
Jarak Antar Plot :50 cm

Jarak Antar Ulangan : 100 cm

Luas Plot : 100 cm x 150 cm
Jarak Tanam :30cmx 30 cm

Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan sidik ragam dengan model linier sebagai berikut:
Yijk = p + pi + aj+pk+(ap)jk + €ijk

Dimana:

Yijk :  Hasil pengamatan dari faktor perlakuan tinggi bedengan pada taraf ke j dan perlakuan i
rhizobium sp pada taraf ke — k dalam
ulangan ke-i

M : Nilai tengah

Pi . Efek dari ulangan ke i

Aj . Efek dari faktor perlakuan tinggi bedengan pada taraf ke- |

Bk . Efek dari faktor Rhizobium sp pada taraf ke — k

(ap)jk :  Efek interaksi dari faktor perlakuan tinggi bedenganpada taraf ke — j dan faktor
Rhizobium sp pada taraf k — k

eijk  :  Efek galat pada ulangan ke-i dengan faktor perlakuan tinggi be dengan pada dan taraf ke

— j dan faktor Rhizobium sp taraf ke - k
Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F, apabila dalam uji statistik data diperoleh
signifikan maka pengujian dilanjutkan dengan uji DMRT 5 % (Duncan’s Multiple Range Test).
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Pelaksaan Penelitian
Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan untuk penelitian memiliki yang datar serta dekat dengan sumber air.
Lahan di bersihkan dari gulma yang tumbuh di atasnya, kemudian tanah dicangkol dan di ratakan,
setelah itu di buat plot dengan ukuran plot 100 cm x 150 cm , jarak antar plot 50 cm dan jatrak antar
ulangan 100 cm.

Pemeliharaan

Pembumbunan dilakukan 2 minggu setelah tanam, dengan cara menaikan tanah ke pangkal
bawah batang tanaman. pemberian pupuk dasar NPK dilakukan 1 minggu setelah tanam dengan
konsentrasi konsentrasi 3gr/tanaman penyulaman dilakukan pada saat tanaman mati baik terkena
penyakit maupun hama. Penyiangan dilakukan pada saat bedengan atau plot di tumbuhi gulma dengan
cara manual. Penyiraman dengan menggunakan gembor dilakukan pada saat mulai penanaman dari
pagi hari dan sore hari setiap hari dan kegiatan ini dilakukan sampai panen kurang lebih 3 bulan.

Parameter yang diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur pada setiap tanaman sampel dengan cara mengukur dari permukaan
tanah hingga ujung tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada umur 7, 14, 21, 28, HST

Jumlah Cabang (bh)
Jumlah cabang dihitung dari cabang yang muncul dari batang utama tanaman kacang tanah.dan
jumlah cabang di hitung pada umur 7, 14, 21, 28, HST.

Jumlah Polong (gr)
Jumlah polong didapat dari hasil menghitung polong yang terbentuk pada setiap tanaman
sampel. Pengamatan dilakukan saat panen

Bobot Polong Per Tanaman (gr)

Pengamatan bobot polong per tanaman dilakukan dengan cara menimbang polong yang
terbentuk setelah polong dipisahkan dari akar kacang tanah pada setiap tanaman sampel. Pengamatan
dilakukan saat panen.

Bobot Polong Per Plot (gr)

Pengamatan bobot polong per plot dilakukan dengan cara menimbang polong yang terbentuk
setelah polong dipisahkan dari akar kacang tanah pada setiap plot perlakuan. Pengamatan dilakukan
saat panen.

Bobot Polong Kering Per Plot (gr)

Pengamatan bobot polong kering per plot dilakukan dengan cara menimbang polong kering pada
setiap plot yang sudah dijemur selama 5 hari dibawah terik matahari kurang lebih 5 hari. Pengamatan
dilakukan saat panen.

Bobot 100 Biji Per Plot (gr)
Pengamatan bobot 100 biji per plot didapat dengan cara menimbang 100 biji pada setiap plot
yang dipilih secara acak. Pengamatan dilakukan setelah polong kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi tanaman (cm)
Data rataan tinggi tanaman dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah pada umur 4 MST,
sidik ragam tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa perlakuan bedengan tidak berpengaruh nyata
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tanaman.

terhadap tinggi tanaman. Perlakuan rhizobium menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap tinggi
Interaksi perlakuan tinggi bedengan dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian rhizobium
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1 Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan tidak berpengaruh nyata terhadap
Tinggi tanaman pada umur 4 MST dengan perlakuan tertinggi R2 (46,06 cm) tidak berbeda berbeda
nyata terhadadap R1 (43,28 cm) dan RO (39,36 cm). Perlakuan rhizobium berpengaruh nyata dengan
rataan tertinggi R2 (44,06 cm) dan tidak berbeda nyata dengan R1 (43,28 cm) namun berbeda nyata
terhadap RO (39,36 cm). Namun interaksi Tinggi bedengan dengan pemberian rhizobium tidak
berpengaruh nyata terhadap tanaman dengan kombinasi tertinggi T3R2 (46,06 cm).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) Kacang tanah Parameter 4 MST terhadap perlakuan Tinggi
bedengan dan pemberian Rhizobium

Perlakuan Umur Pengamatan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
Tinggi Bedengan
T120cm 14,00 24,67 31,53 43,98
T230cm 15,06 24,73 31,93 43,83
T340 cm 15,51 25,62 30,99 42,90
Rhizobium
RO Ogr 12,62 a 22,41 a 28,26 a 39,05 a
R1 5gr 14,74 b 25,08 a 31,49b 4455 Db
R2 10gr 17,20 c 2754 b 34,70 ¢ 47,11 ¢c
Interaksi
T1RO 11,24 20,57 a 29,03 37,44
T1R1 14,53 24,86 bc 31,94 45,86
T1R2 16,23 28,57 d 33,60 48,64
T2R0 13,87 23,87b 28,62 40,34
T2R1 14,06 24,06 bc 31,14 44,51
T2R2 17,27 26,27 ¢ 36,01 46,64
T3R0 12,78 22,78 b 27,11 39,36
T3R1 15,64 26,31 c 31,39 43,28
T3R2 18,11 27,78 d 34,48 46,06

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom

yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji

DMRT

Jumlah Cabang

Data rataan jumlah cabang dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah pada umur 4 MST,
sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang. Perlakuan rhizobium menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang.
Interaksi perlakuan tinggi bedengan dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang.

Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang pada umur
4 MST dapat dilihat dari tabel berikut ini:



Tabel 2. Rata-rata Jumlah cabang (bh) Kacang tanah Parameter 4 MST terhadap perlakuan Rhizobium
dengan Tinggi bedengan.

Perlakuan Umur pengamatan
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
Tinggi Bedengan
T120cm 3,30 a 6,78 7,30 a 11,07 a
T230cm 3,74 b 7,04 7,59 b 11,70 b
T340 cm 3,96 ¢C 7,00 8,15¢ 1241c
Rhizobium
RO Ogr 3,07 a 552a 28,26 a 11,48 a
R1 5gr 381lb 759 b 31,49b 11,70 b
R2 10gr 4,11c 7,70 c 34,70 ¢ 12,00 c
Interaksi
T1RO 2,33 5,00 7,00 10,89
TiR1 3,44 7,56 7,44 11,11
T1R2 4,11 7,78 7,44 11,22
T2R0O 3,34 6,33 7,44 11,44
T2R1 4,00 7,33 7,56 11,67
T2R2 3,89 7,44 7,78 12,00
T3R0O 3,56 5,22 7,89 12,11
T3R1 4,00 7,89 8,22 12,33
T3R2 4,33 7,89 8,33 12,78

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji
DMRT

Tabel 2 Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian Rhizobium berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang pada umur 4 MST dengan perlakuan tertinggi R2 (12,78 cm) berbeda
berbeda nyata terhadadap R1 (12,33 cm) dan RO (12,11 cm). Perlakuan jumlah cabang berpengaruh
nyata dengan rataan tertinggi R2 (12,78 cm) dan tidak berbeda nyata dengan R1 (12,33 cm) namun
berbeda nyata terhadap RO (12,11 cm). Namun interaksi Tinggi bedengan dan pemberian
rhizobium tidak berpengaruh nyata terhadap tanaman dengan kombinasi tertinggi T3R2 (12,78 cm).

Jumlah Polong

Data rataan jumlah polong dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa
perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata terhadap jumlah polong. Perlakuan rhizobium
menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap jumlah polong. Interaksi perlakuan tinggi bedengan
dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah polong.

Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium berpengaruh nyata terhadap jumlah polong dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Polong (gr) Kacang tanah Parameter terhadap perlakuan Tinggi bedengan
dan pemberian rhizobium

Tinggi bedengan Rhizobium RERATA
RO R1 R2
T1 11,44 13,33 14,00 1293 a
T2 15,78 16,78 20,67 17,74 b
T3 21,56 22,89 25,33 23,26 ¢
Total 16,26 a 17,67b 20,00 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji
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DMRT.

Tabel 3 Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian Rhizobium berpengaruh
nyata terhadap jumlah polong dengan perlakuan tertinggi R2 (25,33 ¢cm) berbeda nyata terhadadap R1
(22,89 cm) dan RO (21,56 cm). Perlakuan jumlah polong berpengaruh nyata dengan rataan tertinggi R2
(25,33 cm) dan tidak berbeda nyata dengan R1 (22,89 cm) namun berbeda nyata terhadap RO
(21,56 cm). Namun interaksi Tinggi bedengan dan pemberian rhizobium tidak berpengaruh nyata
terhadap tanaman dengan kombinasi tertinggi R2T3 (25,33 cm).

Bobot Polong Pertanaman

Data rataan Jumlah polong pertanaman dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah
menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata terhadap jumlah polong
pertanaman. Perlakuan rhizobium menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap jumlah polong
pertanaman. Interaksi perlakuan tinggi bedengan dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak
berpengaruh nyata terhadap tanaman kacang tanah.

Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium berpengaruh nyata terhadap Jumlah polong pertanaman dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4. Rata-rata Bobot Polong Per Tanaman (gr) Kacang tanah Parameter
terhadap perlakuan Tinggi bedengan dan pemberian rhizobium

Tinggi bedengan Rhizobium RERATA
RO R1 R2
T1 20,44 24,44 29,11 24,67 a
T2 31,00 32,22 36,22 33,15b
T3 32,11 27,00 39,44 32,85¢
Total 27,85a 27,89b 34,93 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji
DMRT.

Tabel. 4. Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan rhizobium berpengaruh nyata
terhadap Jumlah Polong Per Tanaman pada dengan perlakuan tertinggi R2 (39,44 gr) berbeda nyata
terhadadap R1 (27,00 gr) dan RO (32,11 gr). Perlakuan rhizobium berat polong pertanaman
berpengaruh nyata terhadap dengan rataan tertinggi R2 (39,44 gr) dan berbeda nyata dengan R1 (27,00
gr) namun berbeda nyata terhadap RO (32,11 gr). Namun interaksi Tinggi bedengan dan pemberian
rhizobium tidak berpengaruh nyata terhadap tanaman dengan kombinasi tertinggi R2T3 (39,44 gr).

Bobot Polong Per Plot

Data rataan bobot polong per plot dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah menunjukkan
bahwa perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata terhadap bobot polong per plot. Perlakuan
rhizobium menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap bobot polong per plot. Interaksi perlakuan
tinggi bedengan dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
polong per plot.

Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium berpengaruh nyata terhadap bobot polong per plot dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel. 5 Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan rhizobium berpengaruh nyata
terhadap bobot Polong per plot pada dengan perlakuan tertinggi R2 (22,82 atau 125,4kg/ha) berbeda
nyata terhadadap R1 (14,18 atau 74,86kg/ha) dan RO (10,18 atau 64.96kg/ha) Perlakuan Jumlah
Polong Per plot berpengaruh nyata dengan rataan tertinggi R2 (22,82 atau 125.4kg/ha) dan berbeda
nyata dengan R1(14,18 atau 15,98kh/ha berbeda nyata terhadap RO (10,18 atau 64,06kg/ha). Namun
interaksi pemberian Rhizobium dan Tinggi bedengan menunjukkan bahwa tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot polong per plot dengan kombinasi tertinggi R2T3 (22,82 atau 125,4kg/ha).



Tabel 5. Rata-rata Bobot polong per plot (gr) Kacang tanah Parameter terhadap perlakuan Tinggi
bedengan dan pemberian rhizobium

Tinggi bedengan Rhizobium RERATA
RO R1 R2
Tl 8,31 8,40 15,98 10,90
T2 10,35 11,11 17,64 13,04
T3 10,18 14,18 22,82 15,72
Total 9,61 11,23 18,81

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji
DMRT

Bobot Kering Per Plot

Data rataan bobot kering per plot dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah, sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata terhadap bobot kering polong per
plot. Perlakuan rhizobium menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap bobot kering polong per
plot. Interaksi perlakuan tinggi bedengan dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak berpengaruh
nyata terhadap bobotkring polong per plot.

Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium berpengaruh nyata terhadap bobot kering per plot dapat dilihat dari tabel berikut ini

Tabel 6. Rata-rata Berat Polong Kering Per Plot (gr) Kacang tanah Parameter terhadap perlakuan
Rhizobium dengan Tinggi bedengan.

Tinggi bedengan Rhizobium RERATA
RO R1 R2
T1 3,71 5,09 5,93 491a
T2 6,07 8,24 11,76 8,69 b
T3 13,69 13,18 19,04 1530 ¢
Total 7,82a 8,84 b 12,24 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji
DMRT.

Tabel. 6 Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan Rhizobium berpengaruh nyata
terhadap Bobot Polong Kering Per Plot pada dengan perlakuan tertinggi R2 (19,04 gr) berbeda nyata
terhadadap R1 (13,18 gr) dan RO (13,69 gr). Perlakuan Bobot Polong Kering Per plot berpengaruh
nyata dengan rataan tertinggi R2 (19,04 gr) dan berbeda nyata dengan R1 (13,18 gr) namun berbeda
nyata terhadap RO (13,69 gr). Namun interaksi pemberian Rhizobium dan Tinggi bedengan tidak
berpengaruh nyata terhadap tanaman dengan kombinasi tertinggi R2T3 (19,04 gr).

Bobot 100 Biji Per Plot
Data rataan bobot 100 biji dan analisis sidik ragam tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa
perlakuan tinggi bedengan berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji per plot. Perlakuan rhizobium
menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji per plot Interaksi perlakuan tinggi
bedengan dan pemberian rhizobium menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji.
Hasil uji coba Rataan menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji dapat dilihat dari tabel berikut ini:



Tabel 7. Rata-rata Berat 100 Biji per plot (gr) Kacang tanah Parameter terhadap
perlakuan Rhizobium dengan Tinggi bedengan.

Tinggi bedengan Rhizobium RERATA
RO R1 R2
T1 29,67 36,33 43,33 36,44 a
T2 31,67 40,33 48,67 40,22 b
T3 37,00 47,00 48,67 4422 ¢
Total 32,78 a 41,22 Db 46,89c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris atau kolom
yang sama menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uiji
DMRT.

Tabel. 7 Menunjukkan bahwa perlakuan tinggi bedengan Rhizobium berpengaruh nyata
terhadap Bobot 100 Biji per plot pada dengan perlakuan tertinggi R2 (48,67 gr) berbeda nyata
terhadadap R1 (47,00 gr) dan RO (37,00 gr). Perlakuan bobot 100 biji per plotberpengaruh nyata
dengan rataan tertinggi R2 (48,67 gr) berbeda nyata dengan R1 (47,00 gr) namun berbeda nyata
terhadap RO (37,00 gr). Namun interaksi Tinggi bedengan dan pemberian rhizobium tidak berpengaruh
nyata terhadap tanaman dengan kombinasi tertinggi R2T3 (67,48 gr).

Pembahsan
Pengaruh Tinggi Bedengan Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kacang Tanah

Hasil penelitian perlakuan tinggi bedengan menunjukkan menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST dengan perlakuan tertinggi T3 (47,11 cm) tidak berbeda
berbeda nyata terhadadap T2 (44,55 cm) dan T1 (39,05 cm). Hal ini sesuai dengan pendapat
(Lumbanraja, 2012) di karenakan pada Kondisi perakaran tanaman pada masih sangat terbatas keadaan
perakarannya sehingga kelarutan hara dalam tanah sangat menentukan dalam memperlancar
pergerakan hara menuju daerah perakaran tanaman yang selanjutnya dapat diserap oleh tanaman.

Menunjukkan bahwa perlakuan Tinggi Bedengan berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang
pada umur dengan perlakuan tertinggi T3 (12,00 cm) tidak berbeda berbeda nyata terhadadap T2
(11,70 cm) dan T1 (11,48 cm).

Syafii (2014) menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik tanaman membutuhkan unsur
N, P dan K yang merupakan hara esensial dimana unsur hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan
tanaman secara umum pada fase vegetatif. Menurut Mooy dan Ginting (2010), perlakuan tinggi muka
air 20 cm memberikan hasil luas daun tertinggi pada vegetative aktif tanaman kedelai dibandingkan
dengan tinggi muka air 15 dan 25 cm.

Pengaruh Pemberian Rhizobium Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kacang Tanah

Perlakuan Rhizobium berpengaruh nyata terhadap Tinggi tanaman pada umur 4 MST dengan
perlakuan tertinggi R2 (46,06 cm) tidak berbeda berbeda nyata terhadadap R1 (43,28 cm) dan RO
(39,36 cm). Hal ini diduga pemberian inokulasi rhizobium dengan konsentrasi 10g/kg (R3)
memperoleh nilai rata-rata tertinggi karena bakteri rhizobium mampu bersimbiosis dengan tanaman
kacang tanah, dan selanjutnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan N yang menjadikan
pertumbuhan tanaman kacang tanah menjadi lebih maksimal pada saat fase vegetatif. Menurut Ikhsani
dkk., (2018) mengatakan bahwa pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif erat kaitannya dengan
ketersediaan unsur N.

Pemberian Rhizobium pada parameter Bobot polong per tanaman Menunjukkan bahwa
perlakuan Rhizobium berpengaruh nyata terhadap Jumlah Polong Per Tanaman pada dengan perlakuan
tertinggi R2 (39,44 gr) tidak berbeda berbeda nyata terhadadap R1 (27,00 gr) dan RO (32,11 gr). Hal
ini diduga bahwa inokulasi rhizobium mempengaruhi proses pembentukan polong secara optimal.
Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Dina & Koesriharti, (2022), dimana
pemberian inokulasi rhizobium dengan dosis 10 g/kg menunjukan jumlah polong yang lebih banyak
dibandingkan tanpa inokulasi pada tanaman kedelai.
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Perlakuan Rhizobium berpengaruh nyata terhadap Bobot Polong Per Plot pada dengan perlakuan
tertinggi R2 (125,4kg/ha) tidak berbeda berbeda nyata terhadadap R1 (74.86kg/ha) dan RO
(64,06kg/ha) Kecepatan pengisian polong berhubungan dengan aktivitas fotosintesis. Laju fotosintesis
ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk klorofil (Samosir dkk., 2019). Pengisian polong sangat
bergantung pada ketersediaan nitrogen. Nitrogen diserap oleh Rhizobia baik dari udara maupun
nitrogen yang ada di dalam tanah dan juga dipengaruhi oleh ketersediaan unsur fosfor. Apabila
ketersediaan N berada pada kondisi setimbang, hal ini akan mengakibatkan peningkatan pembentukan
asam amino dan protein pada saat pembentukan biji hingga polong terisi penuh (Marhani, 2019).

Perlakuan Rhizobium berpengaruh nyata terhadap Bobot 100 Biji Per Plot pada dengan
perlakuan tertinggi R2 (19,04 gr) tidak berbeda berbeda nyata terhadadap R1 (13,18 gr) dan RO (13,69
gr). Dosis inokulum Rhizobium spp. berpengaruh nyata terhadap bobot 100 biji kering kacang tanah.
Hal ini karena Rhizobium spp. yang diinokulasikan mampu mengikat N dari udara, sehingga
ketersediaan unsur N saat pembentukan biji cukup terpenuhi.

Interaksi Pengaruh Berbagai Tinggi Bedengan Dan Pemberian Rhizobium Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kacang Tanah

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh berbagai tinggi bedengan dan pemberian
Rhizobium tidak ada interaksi terhadap tingggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, berat polong
pertanaman, berat polong perplot, berat polong kering perplot,dan berat 100 biji per plot. Pada
parameter tinggi tanaman dan jumlah cabang menunjukan tidak adanya interaksi hal diduga kurang
nya pemupukan hal ini sesuai dengan pendapat Menurut (Jumin 2002), menyatakan bahwa unsur
nitrogen berperan dalam mempertinggi pertumbuhan vegetatif terutama daun, akar, memacu
pertunasan dan menambah tinggi tanman Unsur kalium yang tinggi pada pupuk organik cair berperan
penting dalam transport fotosintat ke bagian sink yaitu daun muda atau tunas yang sedang tumbuh
(Duaja dkk., 2012 dalam Macrhodania 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh berbagai tinggi bedengan menunjukkan hasil yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman,
tetapi berpengaruh nyata pada jumlah cabang, jumlah polong, bobot polong pertanaman, bobot
polong perplot, bobot polong kering perplot, dan bobot 100 biji.

2. Pemberian rhizobium menunjukkan hasil yang berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
cabang, jumlah polong, bobot polong pertanaman, bobot polong perplot, bobot polong kering per
plot, dan bobot 100 biji.

3. Interaksi pengaruh berbagai tinggi bedengan dan pemeberian rhizobium berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 2 MST, tetapi menunjukkan tidak adanya interaksi pada jumlah polong,
bobot polong pertanaman, bobot polong perplot, bobot polong kering per plot, dan bobot 100 biji.
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